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Abstract: The Cigondewah is a region that become the tourist area of cloth shopping, majority of
the Cigondewah region user are salesman and businessman that mostly are the main economic
agents. The marketing activity that growth and develop can affect the building in corvidor around
the market. The presence of the textile industry region in those area gives its ra: color to the
changes in the built environment functuin in the road corriodor of Cigondewah. This study aims
fo determine the effect of the changes in the built environment function against the image of the
textile tourism region in Cigondewah in Bandung. The quantitative rationalistic are used with
gathering data through literature study, questionaires, and field oMrvation. The statistic data
analyzing with regression test use SPSS 19.0 software for Windows. The result of this study show
that there are significant changes of built environment function against the image of textile fourism
region in Cigondewah in Bandung at 41,0%, while the rest at 59.0% that form the region image,
are affected by other model outside this study.

Keywords: The changes of Built Environment Function, Region image, Textile tourism

Abstrak: Kawasan Cigondewah merupakan kawasan yang menjadi area wisata belanja kain,
mayoritas pengguna kawasan Cigondewah ini di antaranya pedagang dan pengusaha yang
bagfmr besar merupakan penghuni sebagai pelaku ekonomi utama. Kegiatan aktivitas
perdagangan yang iumbuh dan berkembang dapat mempengaruhi bangunan pada koridor di
sekitar perdagangan tersebut. Adanya kawasan industri tekstil di kawasan tersebut memberikan
warna tersendiri terhadap pembahannﬂg.s-f lingkungan pada koridor jalan Cigondewah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan f|gsi lingkungan binaan terhadap
citra kawasan wisata tekstil di Cigondewah Kota Bandung. Metode kuantitatif rasionalistik
digimalkan dengan pengumpulan data melalui studi literatur; kuesioner dan observasi lapangan.
Analisis data Statistik dengan wji regresi menggufgikan software SPSS 19.0 for Windows. Hasil
dari penelitian ini menunjulkkan adanya pengaruh perubahan fungsi lingkungfll binaan terhadap
citra kawasan wisata tekstil di Cigondewah Kota Bandung sebesar 41,0 %, $danglkan sisanya
sebesar 59.0 % yang membentuk citra kawasan dipengaruhi oleh model yang lain di luar dari
penelitian ini.

Kata kunci: Perubahan Fungsi Lingkungan Binaan, Citra kawasan, Wisata Textile

PENDAHULUAN

Pengaturan lahan untuk menentukan
pilihan yang terbaik dalam mengalokasikan
fungsi tertentu, sehingga secara umum dapat
memberikan gambaran keseluruhan bagaimana
daerah pada suatu kawasan tersebut seharusnya
berfungsi (Darmawan, 2009). Sejalan dengan
Hal di atas menurut Sujarto (1985) kemampuan
suatu jenis kegiatan menempatkan diri pada
lokasi yang strategis tergantung pada tingkat
produktifitasnya vang dimiliki kegiatan

tersebut. Kegiatan-kegiatan yang memiliki
tingkat produktifitas tinggi adalah kegiatan
komersial dan industri. kedua kegiatan tersebut
memiliki kemampuan potensi vang besar
untuk melakukan konservasi kegiatan di suatu
lahan tersebut. Hal ini sebagai pelaku kegiatan
ekonomi, masyarakat perkotaan cenderung
memilih area yang strategis.

Banyaknya penggunaan Lahan vang
beralih fungsi menjadi bangunan komersial
dan pergudangan di kawasan koridor jalan
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Cigondewah diakibatkan karena aktivitas
industr1 di sekitar kawasan. Ketidakteraturan
perkembangan pola ruang Kawasan Cigondewah
mengakibatkan hampir semua bangunan yang
ada di kawasan tersebut tidak tertata dengan
baik dan terkesan kumuh untuk di tinggali dan
untuk kawasan bisnis, Pertumbuhan alih fungsi
lahan yang terjadi di kawasan Cigondewah
tersebut mengakibatkan image Cigondewah
vang terkesan menjadi area bisnis yang
tumbuh begitu pesat tetapi mengabaikan faktor
kenyamanan pengunjung dan juga kualitas
lingkungannya.

Keberadaan aktivitas industri di
kawasan Cigondewah Bandung menjadikan
fungsi bangunan pada koridor ini tumbuh
menjadi area bisnis yang pesat dan menjadikan
banvaknva bangunan tidak tertata. Kualitas
tampilan bangunan di sepanjang koridor jalan
Cigondewah tampak tidak serasi. karena
penggunaan lahan hunian vang beralih fungsi
menjadi gudang dan bangunan komersial.
D1 samping itu adanya aktivitas kegiatan
komersial serta pengolahan sisa produk industri
tekstil vang tidak memperdulikan lingkungan
di sekitarnva pada koridor jalan Cigondewah
memberikan citra kawasan vang khas/karakter
visual yang unik pada lingkungan sekitarnya.
Oleh sebab itu seluruh komponen urban
design pada koridor jalan tersebut mengalami
perubahan yang mempengaruhi citra kawasan
tersebut mempengaruhi citra kawasan tersebut
muncul pertanyvaan penelitian yang menjadi
pokok penelitian yaitu: bagaimana pengaruh
perubahan fungsi lingkungan binaan vang
terjadi pada koridor jalan Cigondewah terhadap
citra kawasan wisata tekstil?.

LANDASAN TEORI

Suatu kawasan atau lingkungan pada
dasarnya merupakan wadah aktivitas manusia
yang memerlukan kebersamaan langkah dari
semua warganya (Shirvani 1985). Kawasan
ataupun lingkungan akan selalu mengalami
perubahan seperti terjadinya fungsi sosial,
hal i1 akan mengakibatkan perubahan yang
terjadi pada lingkungan fisik, sosial, juga
merubah fungsi dari lingkungan atau kawasan
tersebut. Citra kawasan dapat terbentuk
karena adanya kaitan lokasi ke ruangan dan
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pemaknaan. Kaitan lokasi antar objek dalam
kawasan perkotaan merupakan acuan penting
yang memungkinkan manusia secara cermat
mengenali berbagai objek dan lokasinya, karena
menyadari posisinya terhadap lingkungan
sekitar, dan membandingkan kepentingan
berbagai isvarat yang berupa petunjuk petunjuk
jalan dalam penjelajahan lingkungannya
kawasan yang berbeda-beda. Menurut Linch
(1986) dalam Zahnd (1999) meifflinbahkan citra
suatu kawasan ada tiga yang mempengaruhi
gambaran mental orang terhadap suatu kawasan
meliputi: (1) Identitas adalah orang dapat
memahami gambaran kawasan yaitu berupa
identifikasi objek-objek, perbedaan antara
objek. perihal yangdapat diketahui. (2) Struktur
adalah orang dapat melihat pola kawasan yaitu
berupa hubungan objek-objek, hubungan
subjek-objek, pola yang dapat dilihat. (3) Makna
adalah orang dapat memahami ruang kawasan
yaitu berupa arti objek-objek, art1 subjek-objek,
perihal rasa yang dapat dialami.

Parameter teori diatas digunakan
untuk melakukan analisa terhadap perubahan
fungsi lingkungan binaan pada koridor jalan
cigondewah akibat keberadaan kawasan
industri tekstile di kota Bandung.

Variablel dalam penelitian in1 adalah (1)
Variable independen X (pengaruh) adalah
perubahan fungsi lingkungan binaan yang
meliputi indikator pada penelitian ini antara
lain: fungsi bangunan, luas tapak bangunan,
jarak antar bangunan, ketinggian bangunan
dan orientasi banguan. (2) Variable dependen
Y (terpengaruh) adalah citra kawasan. yang
meliputi indikator pada penelitian ini antara lain:
identitas, struktur, makna, elemen pembentuk
kawasan dan elemen visual menurut pandangan
pengamat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitiaan
kuantitatif yang menggunakan paradigma
post positivistik. Penelitian bermaksud untuk
mengetahui pengaruh dan hubungan perubahan
fungsi lingkungan binaan terhadap citra
kawasan. Proses penelitian yang akan dilakukan,
bahwa penelitian bermaksud untuk mengetahui
pengaruh dan hubungan perubahan fungsi
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lingkungan binaan terhadap citra kawasan
melalui Upt Instrumen seperti Uj validitas, Up
Reliabilitas kemudian di ketahui imstrument
atau model vang kita gunakan lavak atau tidak
untuk digunakan. Setelah layak digunakan
kita Ujikan lagi terhadap Uji Normalitas yang
akan diteruskan terhadap analisis data seperti
Korelasi, Regresi serta determinasinya

Ukuran sampel yang akan digunakan
dalam kegiatan penelitian ini merupakan
individu yvang berada dalam populasi yang
telah ditentukan berdasarkan Kriteria-kriteria
sebelumnya. Untuk menentukan ukuran sampel
menggunakan rumus yang telah ditentukan.
Menurut Bungin, (2005) untuk menentukan
sampel dapat menggunakan rumus:

N
n= N (d)*+1

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N= Jumlah Populasi

d=Nilai Presisi (ditentukan sebesar 90%atau
d=0.1)

Teknik Penarikan sampel data kuantitatif
menggunakan teknik random sampling.
Responden dalam penelitian 1n1 adalah
masyarakat yang dianggap mengenal dan
mengetahui tentang lokasi penelitian yang
diambil. Koridor jalan Cigondewah merupakan
suatu kawasan wisata tekstil, di mana yang
berkunjung di kawasan tersebut tidak hanya
warga sekitar. namun seluruh warga Kota
Bandung yang mungkin berkunjung ke
Cigondewah. Jumlah penduduk Kota Bandung
sebesar £ 2.483.977 jiwa. (BPS Kota Bandung
2014) jadi jumlah yampel yang di ambil adalah
100 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum kawasan Cigondewah
Kawasan Cigondewah merupakan salah
satu kawasan prioritas ekonomi [@rdasarkan
nilai potensi kreatif. Wilayah Kecamatan
Bandung Kulon meliputi 8 Kelurahan, termasuk
di dalamnya Sentra Tekstil Cigondewah, 71
Rukun warga (RW) dan 404 Rukun Tetangga

(RT)dengan luas wilayah 638,808 Ha, kepadatan
penduduk sebesar 181 jiwa per hektar (Sumber:
BPS Kota Bandung 2014).

Secara umum Kawasan Cigondewah
diarahkan pada penggunaan lahan yang ada
pada saat i1, termasuk pertimbangan potensi,
permasalahan. karakter, dan daya dukung
lahan secara keseluruhan. Kondisi permukiman
sebagian besar tidak tertata dengan baik dengan
kondisi sedang sampai baik. Ketinggian lantai
bangunan cukup beragam antara satu sampai
dua lantai. Sedangkan koefisien dasar bangunan
antara 70-90% dan GSB antara 0-2 meter.
Sedangkan pola penyebaran permukiman
di sekitar kawasan penelitian bersifat linier
dengan mengikuti pola jaringan jalan.
Cigondewah merupakan kawasan pemukiman
yvang disulap menjadi sentra penjualan kain.
Mayoritas penggunaan kawasan Cigondewah
ini diantaranya pedagang dan pengusaha yang
sebagian besar merupakan penghuni sebagai
pelaku ekonomi utama

Perubahan Fungsi lingkungan binaan
di kawasan Cigondewah di dominasi oleh
banyaknva rumah tinggal vang beralih fungsi
menjadi perdagangan, hal ini dipengaruhi
oleh faktor ekonomi yang berperan penting
dalam masyarakat Cigondewah. Secara fisik
koridor jalan Cigondewah tersebut terbentuk
dari jajaran bangunan yang berorientasi kearah
jalan. Fasad bangunan di kawasan Cigondewah
sebagian besar yang ada di sepanjang koridor
jalan Cigondewah mengalami perubahan
tampilan. dan sebagian kecilnya masih ada
yang mempertahankan bangunan yang ada.
Kawasan Cigondewah setelah di ditetapkan
oleh pemerintah Kota Bandung sebagai
kawasan eonomi kreatif, mempunyai peranan
yvang cukup penting di sepanjang koridor
jalan Cigondewah sehingga masyarakat
mempertahankan bangunan yang ada di jalan
Cigondewah menjadi bangunan yang mereka
jadikan sebagai tempat perdagangan. Harga
tanah di sepanjang koridor jalan Cigondewah
terbilang cukup mahal setelah kawasan ini di
tetapkan menjadi kawasan ekonomi kreatif.
Bangunan yang dulunya cuma hunian sekarang
hampir semua di sisi koridor jalan Cigondewah
menjadi bangunan perdagangan vang semakin
berkembang dan semakin ramai.
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Lokasi Penelitian

Gambar 1. Lokasi Amatan Kawasan Cigondewah KotaBandung
Sumber gambar: Diolah dari Peta Kota Bandung 2013

KARAKTERISTIK KAWASAN CIGONDEWAH

—

Gambar 2. Karakteristik Bangunan hunian yang mengalami perubahan menjadi bangunan komersial
Sumber gambar: Diolah dari Peta Kota Bandung 2013

Koridor jalan Cigondewah fungsi bangunan pabrik dengan gudang. Penyebaran
bangunan hunian yang berubah menjadi ruko bangunan tersebut tidak merata sehingga
mendominasi kawasan ini. Pada bagian dalam banyak meninggalkan ruang/lahan yang
kawasan bentuk bangunan sebagian besar terbengkalai sehingga menciptakan kualitas
merupakan hunian tipe kecil dan beberapa ruang dan visual yang kurang baik. Terlihat
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pada gambar dibawah ini jejeran toko yang
menjual kain memberikan tersendir1 yang
khas pada kawasan ini. Bisa kita lihat pada
sarana dan prasarana jalan vang ada di jalan
cigondewah yang masih belum tertata dengan
rapi dan terkesan tidak di desain dengan konsep
urban desain. Sehingga koridor in1 tumbuh dan
berkembang linier dan kawasan yang terkesan
tumbuh secara natural.

Gambar 3. Kondisi Aktifitas pada Koridor jalan

Cigondewah
(Sumber gambar: Dokumentasi pribadi)

Terlihat pada gambar 4 merupakan
hasil dar 1dentifikasi terhadap konteks koridor
jalan Cigondewah, blok-blok bangunan
vang berada pada sepanjang koridor jalan
Cigondewah terlihat memberikan gambaran
perubahan fungsi lingkungan binaan menjadi
bangunan komersial, gudang dan bangunan
kios-kios vang membentuk clauster. Jaringan
jalan Cigondewah membentang dari simpul
pusat mengarah ke kanan kiri pusat pintu
gerbang kawasan. Terlihat dari peta blok
masa bangunan bangunan di pinggir jalan
Cigondewah mengalami perubahan fungsi
lingkungan sebagai bangunan komersial dan
gudang.

Kawasan Cigondewah terdapat titik-
titik keramaian yang cenderung oleh simpul
keluar masuk kendaraan dan pengunjung yang
berbelanja pada kelompok perdagangan yang
membentuk claster sehingga pada area ini
kawasan menjadi sangat ramai dan membuat
Kkemacetan terutama pada jam-jam tertentu,
Kawasan Cigondewah memiliki kegiatan dan
aktifitas perdagangan saat pagi hari hingga
sore, karakteristik perdagangannya masyarakat
sekitar membuka toko hampir sebagian dirumah
masing-masing, dan sebagian lagi membuka
dagangannya di kios atauruko yang dimilikinya.
Kependudukan Cigondewah sendiri terbilang
cukup padat perkembangannya kawasan ini
tumbuh sebagai kawasan perdagangan dan
industri.

Bangunan di sepanjang koridor jalan
utama mengalami banyak perubahan fungsi
lingkungan binaan. Kondisi dan permasalahan
EInum koridor Jalan Cigondewah lebih kepada
penggunaan ruang kawasan permukiman yang
berkembang untuk kegiatan komersial pada
bangunan huniannya. Oleh karena itu banyak
bangunan yang beralih fungsi tidak sesuai
dengan peruntukan lahannya

Perkembangnya koridor jalan
Cigondewah berubah fungsi peruntukan
ruangnya sebagai kawasan campuran yaitu
perdagangan, jasa, permukiman, dan industri.
Bangunan di koridor jalan kawasan Cigondewah
sendiri memiliki karakter bangunan yang tidak
terencana dan terkesan sangat natural. Bangunan
vang ada di sekitaran jalan Cigondewah
mempunyai masa bangunan yang tidak tertata
dan cenderung tumbuh linier memanjang
sepajang jalan Cigondewah.

[

B pnnn Samana S
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Gambar 4. Kelompok Massa Bangunan di JI. Cigondewah Kota Bandung
(Sumber gambar: Diolah dari Peta Kota Bandung 2013)
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Gambar 5. Kondisi Bangunan Komersial vang
ada di Jalan Cigondewah
(Sumber gambar; Dokumentasi Pribadi)

Hasil Analisa
Perubahan fungsi lingkunganf@jinaan di
sepanjang koridor jalan Cigondewah mengarah
dari hunian (rumah tinggal) berubah menjadi
bangunan jasa dan perekonomianatau fungsinya
sebagai bangunan campurfy (hunian/ rumah
tinggal dan tempat usaha). Jumlah dan fungsi
bangunan di lokasi penelitian yaitu sepanjang
pmggir jalan koridor jalan cigondewah yang
peneliti amati secara Keseluruhan kurang
lebih 216 unit bangunan. Berdasarkan hasil
survey dilapangan dipercfjh data-data fungsi
bangunan tersebut, yang dapat diketahui dari
data jumlah fungsi bangunan tersebut adalah
sebagai berikut:
Perubahan Fﬂl]gila’?gunan

Bk ki
™

Haran dan

Gambar 6. Diagram fungsi bangunan di jalan
cigondewah
(Sumber: Analisis 2015)

Dari diagram di atas terlihat prosentase
fungsi bangunan yang berada pada koridor
jalan cigondewah, dari hasil amatan dan analisa
peneliti bahwa fungsi bangunan rumah tinggal
vang dimanfaatkan untuk toko atau hunian dan
toko sebanvak 68 %. Sedangkan rumah tinggal
vang di bongkar dan dibangun kembali untuk
membentuk blok kios kios seperti clauster
sebanyak 3 %. Jumlah bangunan untuk hunian
adalah 21 %, bangunan rumah tinggal yang
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berubah menjadi gudang sebanyak 5% serta
sisanya 3% adalah bangunan sarana umum
seperti pasar, sarana ibadah, dan kantor.

Selanftnya di lakukan analisa Uji
Statistika pengaruh perubahan fungsi
lingkungan binaan terhadap citra kawasan
pada penelitian ini adalah:

U rehabilitas digunakan untuk mengun
apakah mnstrumen penelitian yang ditanyakan
dapat dipercaya atau tidak berdasarkan tingkat
kemantapan dan konsintensi alat ukur. Tingkat
reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai alpha
(o) > 0.6 dengan metode Alpha Cronbeach
diukur berdasarkan skala alpha () 0-1.

Tabel 1. Hasil Output SPSS: reliability statistic
Perubahan Fungsi Lingkungan Binaan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
745 15

(Sumber: Analisis 2015)

Hasil dari output SPSS diatas menunjukan
bahwa variabel perubahan fungsi lingkungan
binaan memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar
0.745 (lihat pada tabel 1). Apabila dikorelasikan
dengan tabel tingkatkan reliabilitasnya
i dasarkan nilai alpha. maka angka 0.745
berada pada interval 0.60 - 0.80 yang berarti
mstrumen-instrumen yang ada pada variabel
perubahan fungsi lingkungan binaan dapat
dikatakan reliabilitas atau dipercaya.

Berikut adalah hasil perhitungan uji
reliabilitas terbentuknya citra kawasan sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Output SPSS: reliability statistic
Citra Kawasan

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Iltems
919 35

(Sumber: Analisis 2015)
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Hasil Output dari perhitungan SPSS di
atas menunjukan bahwa variabel citra kawasan
memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,919
(lihat pada tabel 2). Apabila dikorelasikan
dengan tabel tingkat reliabilitas berdasarkan
nilai alpha, maka angka tersebut berada di
mterval 0.80 - 1,00 vang berarti sangat reliabel
atau sangat dipercaya. Dar1 hasil uji rehiabilitas
kedua mstrumen di atas memberikan hasil vang
valid dan reliabel, sehingga penelitian ini dapat
dilanjutkan ke analisis statistik menggunakan
SPSS.

Koefisien Determinasi

Hasil analisis regresi antara variabel
perubahan fungsi lingkungan binaan dengan
variabel citra kawasan menghasilkan output
tabel model summary sebagai berikut:

Model Summary®
Adjusted R [ Std. Error of the
Model R R Square Square Eslimate
1 6412 410 A04 11.02085

a Predictors: (Constant). Perubahan Fungsi Lingkungan Binaan
b. Dependent Vanable: CitraKawasan

(Sumber: Analisis 2015)

Pada tabel 3 hasil output SPSS menurut
seluruh responden di jalan Cigondewah dapat
dilihat nilai koefisien korelas: (ry) adalah
0.641 (lihat table 3). Nilai tersebut menurut
tabel tingkat koefisien korelasi menyatakan
hubungan yang sedang dan positif antara
perubahan fungsi lingkungan binaan (x)
dan vi@#hbel citra kawasan (v). Sedangkan
nila1 R square menunjukan angka 0.410,
dalam hal ini berarti pengunjung berpendapat
bahwa perubahan fungsi lingkungan binaan
berpengffgh sebesar 41.0% terhadap citra
kawasan sisanya sebesar 59.0 % dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model.

Uji AfFja / Uji Statistik (F)

Uji F atau uji ANOVA digunakan untuk
melihat bagaimana pengaruh pengaruh semua
variabel bebasnya secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel terikatnya. Pada
uji statistik yaitu nilai signifikan yang didapat
dari hasil [g&statistik menggunakan SPSS.
Signifikansi berarti hubungan yang terja@@apat
berlaku untuk populasi. Penggunakan tingkat
signifikansi vang digunakan pada penelitian ini
adalah 0.05 atau 5%. Berikut adalah output uji

ANOVA yang dihasilkan melalui SPSS;:

Tabel 4. Hasil Output SPSS: Uji Anova

ANOVAY
Sum of Mean
Model Squares df Squara F Sig. :
1 Regression 8263.762 1 BzeaTez 60.202] .000"
Residual 11902.288| 98 121.459 £
Total 20186.750) 99
a. Prediclors: (Constant), Perubahan Fungsi Lingkungan
b D Variable: G n

(Sumber: Analisis 2015)

Hasil Uji Statistik dapat glihat dalam
tabel ANOVA dalam kolom sig. Jika nilai
Probebilitas < 0.05, maka dapat dikatakan
terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas terhadapfBriabel terikat.
Sebaliknya jika nilai > 0.05, maka tidak
terdapat pengaruh yang sangat signifikan secara
bersama-sama antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Berdasarkan tabel 4 diatas nilai I hitung
(I' Test) Sebesar 68.202 dengan probabilitas
0.000 Nilai tersebut menunjukan bahwa semua
variabel perubahan fungsi lingkungan binaan
yang dimaksukan kedalam model secara secara
bersama-sama berpengaruh terhadap citra
kawasan Cigondewah karena nilai sig vang
didapatkan < 0.05.

gji Signifikansi (T)

Uji T digunakan untuk menguji secara
parsial masing masing variabel. Hasil Uji T
dapat dilihat pada tabel coefficients di kolom
sig (significance). Apabila probabifils nilai T
<0.05 yang dilihat pada kolom sig. maka dapat
diartikan terdapat pengaruh vang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Dibawah ini adalah oufput tabel
coefficients yang dihasilkan melalui SPSS:

Tabel 5 Hasil Output SPSS: Upn T

Coefficients’
Unslanderdized | Stendardized
Coafficiants Coafficients
Model B_ISWEmw| EBele t_| So
1 {Constant) 17078 14896 17| _3
Perubahan Fungsi lingkungan 1,896 230 G41)  B256F 000

a Dependent Vanable CiraKawasan

(Sumber: Analisis 2013)
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Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi atau derajat kepercayaan
adalah sebesar 0,000 apabila signifikansi <0.05
berarti variabel perubahan fungsi lingkungan
binaan (X) terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variabel citra kawasan. Dari hasil
perhitungan tabel 5.24 diperoleh nilai a =
17.972 dan nilff} = 1.896 dengan demikian
maka diperoleh persamaan regresi linier adalah
sebagai berikut:

Y=a+b(X)
Y=17.972+1.896 (X)
Y=17.972+1.89 (5)
Y=27.452

Dengan menggunakan rumus regresi
liniear diatas menunjukan setiap peningkatan
1 nilai perubahan fungsi lingkungan binaan
akan meningkatkan nilai Citra kawasan
sebesar 1.896. Apabila nilai perubahan fungsi
lingkungan binaan ditingkatkan menjadi 5
(skor maksimal), maka nilai terbentuknya citra
kawasan akan meningkat 27.452. Dari hasil
analisa diatas menujukan bahwa pendapat
seluruh responden di jalan Cigondewah Kota
Bandung adalah semua variabel perubahan
fungsi lingkungan binaan yvang dimasukan
dalam model memiliki pengaruh terhadap citra
kawasan. Hasil Uyt ANOVA maupun Un T di
atas terdapat hubunffh signifikan terhadap
kedua variabel, yaitu sebesar 41.0% sedangkan
sisaigZ) sebesar 59.0 % dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
diketahui bahwa perubahan fungsi lingkungan
binaan di koridor jalan Cigondewah menurut
responden pada penelitian ini menilai bahwa
citra Kawasan Cigondewah memiliki identitas
vang sangat kuat terutama pada jarak antar
bangunan yang ada di kawasan Cigondewah yang
memberikan inage kepada masyarakat sebagai
kumpulan bangunan-bangunan perdagangan
kain yang memberikan identitas kawasan ini
sebagai kawasan wisata tekstil di Kota Bandung.
Kawasan ini terbentuk dari aktivitas masyarakat
yang menjual kain sehingga bangunan yang ada di
sepanjang koridor jalan Cigondewah mengalami
perubahan secara fungsi utamanya yaitu hunian,
sehingga banyak masyarakat vang mempunyai
lahan pada pinggir jalan Cigondewah akan
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memanfaatkan untuk merubah dan menambahkan
fungsi dari bangunan tersebut.

Kawasan Cigondewah dari pengamatan
peneliti adalah sekumpulan bangunan hunian
yvang berubah fungsi diakibatkan adanva
mdustri di sekitar kawasan 1. Sehingga bentuk
dan fungsi bangunan tidak mencerminkan
kawasan perdagangan tekstil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan di lapangan
menunjukan bahwa perubahan fungsi lingkungan
binaan pada koridor jalan Cigondewah
menunjukan perubahan yang ke arah positif.
Setelah dinalisis didapatkan juga hasil bahwa
Besarnya pengaruh perubahan fungsi Lingkungan
Binaan terhadap citra kawasan yaitu sebesar 41.0
% vang mempunyai tingkat hubungan koefisien
korelasi pada katagor1 sedang. Akibat perubahan
fungsi Lingkungan yang terjadi pengaift dapat
mempersepsikan secara kongnisi maupun
mempersepsikan secara Visual mengenai citra
wisata tekstil Cigondewah yang terbentuk
didalamnya. Sedangkan sisanya sebesar 59.0%
yang membentuk citra kawasan, dipengaruhi oleh
model yvang lamn diluar dari penelitian ini.

Pengaruh perubahan fungsi lingkungan
binaan terhadap citra kawasan wisata tekstil
Cigondewah Kota Bandung. Hasil analisis
secara parsial pada variabel independen
(Perubahan fungsi Lingkungan Binaan)
terhadap variabel dependen (Citra Kawasan)
menunjukan bahwa semua variabel perubahan
fungsi Lingkungan binaan mempengaruhi
terhadap variabel Citra Kawasan

Dari simpulan yang peneliti dapatkan
bahwa masyarakat Cigondewah lebih
membangun kawasan ini secara spontan
sehingga belum maksimal dalam segi
peningkatkan kualitas bangunan maupun
lingkungan yang @a di sepanjang koridor
jalan Cigondewah. Rencana penataan maupun
pembangunan pada kawasan Cigondewah Kota
Bandung sebaiknya juga mempertimbangkan
dan menyesuaikan dengan kondisi kawasan
dan lingkungan sekitarnya serta kebutuhan
masyarakat akan perubahan bangunan hunian
menjadi bangunan komersial maka pemerintah




Karto W, Bambang 8., Titin WM., Pengaruh Perubahan Fumgsi Lingkungan Binaan

terhadap Citra Kawasan Wisata Tekstil Cigondewah Kota Bandung

perlu di perhatikan masalah KDB dan KLB
bangunan yang akan berubah fungsinya
sehingga mengikuti aturan yang berlaku. Hal
ini dikarenakan makin banvaknya perubahan
fungsi bangunan yang ada di Cigondewah maka
kepadatan bangunan makin tidak terkendali
sehingga menjadi kawasan yang kurang tertata
dengan baik.

DAFTAR PUSTAKA

Bungin, Burhan. 2005. Metode Penelitian
Kuantitatif. Kencana Prenada Media
Group. Jakarta.

Darmawan, Edi. 20009. guang Publik dalam
Arsitektur kota. Semarang: Penerbit
Universitas Diponegoro,

Lynch, Kevin. 1960. The Image Of The City,
The MIT Press. Cambridge

Shirvani, Hamid, 1985, The Urban Design
Process, Van Nostrand Reinhold
company, Inc, few York.

Sudjarto, Djoko. 1985, Diktat kuliah
perencanaan kota baru, Bandung:
Penerbit ITB.

Zanhd, Markus.1999. Perancangan Kota
Secara Terpadu, Yogyakarta: Kanisius.

79







Pengaruh Perubahan Fungsi Lingkungan Binaan Terhadap
Manfaat Citra Kawasan Wisata Tekstil Cigondewah Kota
Bandung

ORIGINALITY REPORT

21. 21. 1.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

(%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

garuda.ristekdikti.go.id

Internet Source

4,

o

jurnal.umj.ac.id

Internet Source

3%

e

www.scribd.com

Internet Source

3%

=

senimerancangkota.blogspot.com

Internet Source

1o

£l

ejournal.undip.ac.id

Internet Source

1o

www.jurnalperspektifarsitektur.com

Internet Source

1o

B B

www.bungatulip.com

Internet Source

1o

media.neliti.com

Internet Source

1o




repo.iain-tulungagung.ac.id

Internet Source

1o

RN
-

ejournal2.undip.ac.id

Internet Source

1o

—
—

fr.scribd.com

Internet Source

1o

-
N

ejournal.stiesia.ac.id

Internet Source

1o

RN
w

ar.scribd.com

Internet Source

1o

—
N

www.library.gunadarma.ac.id

Internet Source

1o

Cospayerinte <1s
gisnrtnpi:geerd to President University <1 "
gilgnrppi:r’)tgd to Udayana University <1 "
o apreay <1s
oPosoryustacid <1e

B
o

eprints.perbanas.ac.id

Internet Source



<1%

amriconsulting.files.wordpress.com
21 < o,
Internet Source Y
lib.unnes.ac.id 1
Internet Source < %
ejournal.unsrat.ac.id 1
Internet Source < %
anzdoc.com 1
Internet Source < %

Exclude quotes

Exclude bibliography

Off
Off

Exclude matches

Off



	Pengaruh Perubahan Fungsi Lingkungan Binaan Terhadap Manfaat Citra Kawasan Wisata Tekstil Cigondewah Kota Bandung
	by Titin Murtini

	Pengaruh Perubahan Fungsi Lingkungan Binaan Terhadap Manfaat Citra Kawasan Wisata Tekstil Cigondewah Kota Bandung
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


